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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa
inggris disebut research and development. Menurut Sudaryono, et al (2013: 11)
penelitian dan pengembangan merupakan proses untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Dikatakan pengembangan
karena penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu produk. Produk yang
dihasilkan dari penelitian ini adalah suatu perangkat pembelajaran berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
materi operasi aljabar dengan pendekatan open-ended untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP kelas VII.

B. Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian pengembangan RPP dan LKS
dengan pendekatan open-ended ini adalah metode pengembangan ADDIE.
Menurut Mulyatiningsih (2012: 200-201) rangkuman aktivitas model ADDIE

ditunjukkan pada tebel 3 sebagai berikut.
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Tabel 3. Aktivitas Model ADDIE

Tahap Aktivitas

Pengembangan

Analyze Menganalisis karakteristik siswa, kebutuhan dan kurikulum

Design Merancang pengembangan perangkat pembelajaran

Develop Mengembangkan perangkat pembelajaran, membuat instrumen
untuk mengukur kinerja perangkat pembelajaran

Implement Menggunakan perangkat pembelajaran dalam kegiatan
pembelajaran

Evaluate Menilai program pembelajaran dan perbaikan

1. Tahap analisis (analyze)

Tahap analisis berguna untuk mengetahui kebutuhan yang akan
menghasilkan sebuah produk yang berkualitas. Tahap analisis dalam penelitian
ini dilakukan terhadap perlunya pengembangan perangkat pembelajaran materi
operasi aljabar. Tahap analisis terdiri dari analisis kebutuhan, analisis
karakteristik siswa, dan analisis kurikulum.

a.  Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui berbagai masalah dalam
pembelajaran matematika yang ada di sekolah terutama pembelajaran materi
operasi aljabar pada siswa SMP kelas VII. Analisis dilakukan dengan
mengidentifikasi ketersediaan dan keadaan perangkat pembelajaran.
b.  Analisis karakteristik siswa

Analisis karakteristik siswa dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik

siswa dan perangkat pembelajaran yang sesuai untuk digunakan dalam kegiatan

pembelajaran.

46




c.  Analisis kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan untuk mengidentifikasi kompetensi yang
menjadi masalah siswa dalam kegiatan pembelajaran. Analisis digunakan dengan
mengkaji kompetensi pencapaian pada kurikulum yang sedang digunakan.

2. Tahap perancangan (design)

Tahap perancangan dilakukan dengan menyusun perangkat pembelajaran
berupa RPP dan LKS yang dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang telah
diuraikan. Pada tahap perancangan akan dilakukan penyusunan rancangan
instrumen untuk menilai kualitas perangkat pembelajaran berupa lembar penilaian
perangkat pembelajaran, angket respon siswa, lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, dan soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis yang berupa
soal pretest dan soal posttest.

3. Tahap pengembangan (develop)

Pengembangan dilakukan dengan beberapa kegiatan yang meliputi:
a. Pengembangan dan validasi perangkat pembelajaran

Pengembangan perangkat pembelajaran dilakukan berdasarkan rancangan
awal yang telah disusun dan menghasilkan produk berupa RPP dan LKS pada
materi operasi aljabar dengan pendekatan open-ended. Produk awal perangkat
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing kemudian divalidasi oleh dosen ahli
dan guru matematika SMP kelas VII. Validasi dilakukan untuk mengetahui
kualitas dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan

lembar penilaian RPP dan LKS.
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b. Pengembangan dan validasi instrumen penelitian

Pengembangan instrumen dalam penelitian ini adalah berupa lembar
penilaian perangkat pembelajaran, angket respon siswa, lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran dan soal kemampuan berpikir kreatif matematis.
sebelum digunakan untuk mengukur kualitas perangkat pembelajaran, instrumen
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing yang selanjutnya divalidasi oleh dosen
ahli dan guru matematika.

c.  Reuvisi perangkat pembelajaran berdasarkan hasil validasi

Perangkat pembelajaran yang sudah divalidasi oleh validator kemudian
direvisi dan diperbaiki sesuai dengan masukan maupun saran yang telah
diberikan.

4.  Tahap implementasi (implement)

Setelah RPP dan LKS dinyatakan valid, maka dapat diujicobakan kepada
subjek penelitian yang telah ditentukan. Tahap implementasi dilakukan untuk
memperoleh data kualitas perangkat pembelajaran berdasarkan aspek kepraktisan
dan aspek keefektifan. Kepraktisan diketahui dari angket respon siswa dan hasil
observasi keterlaksanaan pembelajaran. keefektifan diketahui dari hasil tes
kemampuan berpikir kreatif matematis.

5.  Tahap evaluasi (evaluate)
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui kevalidan, keefektifan, dan

kepraktisan perangkat pembelajaran yang dihasilkan.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII B SMP Negeri 2
Ngemplak, Sleman tahun ajaran 2017/2018. Objek penelitan ini adalah RPP dan
LKS materi operasi aljabar dengan menggunakan pendekatan open-ended untuk

siswa SMP kelas VIl semester ganjil.

D. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Ngemplak, Sleman. Penelitian
dilaksanakan pada semester 1 tahun ajaran 2017/2018 pada bulan Agustus dan

September.

E. Spesifikasi Produk
Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa RPP dan LKS.

Adapun spesifikasi RPP dan LKS yang akan dikembangkan adalah sebagai

berikut:

1.  Spesifikasi RPP

a.  RPP dirancang melalui pembelajaran dengan pendekatan open-ended.

b. Kegiatan pembelajaran dalam RPP disesuaikan dengan LKS yang
digunakan yaitu dengan pendekatan open-ended.

c. RPP memuat karakter yang diharapkan pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

d. Alokasi waktu dalam RPP disesuaikan dengan pembelajaran menggunakan

LKS yang dikembangkan.
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2. Spesifikasi LKS

a. LKS memuat kegiatan materi operasi aljabar yang disesuaikan dengan RPP
yang dikembangkan.

b. Di dalam LKS terdapat aktivitas diskusi kelompok sesuai dengan metode
yang tercantum dalam RPP.

c. Di dalam LKS terdapat kegiatan yang diawali dengan penyajian masalah
terbuka (open-ended problem).

d. Di dalam LKS terdapat ruang yang memberikan fasilitas kepada siswa
untuk memahami dan menemukan pola yang berkaitan dengan masalah
yang disajikan.

e. Di dalam LKS terdapat ruang yang memberikan fasilitas kepada siswa
untuk mempresentasikan hasil pembelajaran yang telah mereka lakukan.

f.  LKS didesain dengan gambar dan bantuan media ubin aljabar yang
membuat tampilan dan kegiatan lebih menarik sehingga pembelajaran

materi operasi aljabar juga lebih mudah dipahami.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar penilaian perangkat
pembelajaran, angket respon siswa, lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, dan tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Penjelasan

dari masing-masing instrumen adalah sebagai berikut.
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1.  Lembar penilaian perangkat pembelajaran

Lembar penilaian perangkat pembelajaran digunakan untuk mengukur
kevalidan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Lembar penilaian diisi
oleh dosen ahli dan guru matematika.

Lembar penilaian perangkat pembelajaran matematika skala likert 1-5
dengan kriteria Sangat Kurang (SK), Kurang (K), Cukup (C), Baik (B), Sangat
Baik (SB). Dasar penyusunan lembar penilaian ini mengacu pada lembar
penilaian yang disusun oleh Yunita Purwandari (2014) yang telah dinyatakan
valid dan layak. Lembar penilaian perangkat pembelajaran dibagi menjadi dua,
yaitu:

a. Lembar penilaian RPP

Lembar penilaian RPP digunakan untuk mengetahui kevalidan dari RPP
yang dikembangkan. Penilaian dilakukan oleh dosen ahli dan guru matematika.
Penyusunan lembar penilaian didasarkan pada komponen RPP.

b. Lembar penilaian LKS

Lembar penilaian LKS digunakan untuk mengetahui kevalidan dari LKS
yang dikembangkan berdasarkan aspek kesesuaian materi, kesesuaian dengan
syarat didaktif, kesesuaian dengan syarat konstruk, dan kesesuaian dengan syarat

teknis. Penilaian dilakukan oleh dosen ahli dan guru matematika.

2. Angket respon siswa
Angket respon siswa digunakan untuk memperoleh data mengenai respon
siswa terhadap kepraktisan LKS yang dikembangkan dan digunakan dalam

kegiatan pembelajaran. kepraktisan LKS ditinjau dari dua aspek yaitu aspek
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kemudahan dan aspek keterbantuan. Aspek kemudahan terdiri dari kemudahan
penggunaan LKS dan kemudahan mengikuti proses pembelajaran. aspek
keterbantuan terdiri dari keterbantuan siswa dalam memahami materi
menggunakan LKS dan keterbantuan siswa dalam proses pembelajaran. Angket
respon siswa menggunakan skala likert 1-5 dengan alternatif jawaban yaitu Sangat
Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S) dan Sangat Tidak
Setuju (STS). Dasar penyusunan angket mengacu pada angket respon siswa yang
disusun oleh Yunita Purwandari (2014) yang telah valid dan layak digunakan.

3. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran (LOKP)

LOKP digunakan untuk mengukur kepraktisan RPP yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Lembar observasi diberikan kepada salah satu observer
yang bertugas mengamati kegiatan pembelajaran. Lembar observasi memiliki dua
alternatif jawaban yaitu “YA” dan “TIDAK”.

4.  Tes kemampuan berpikir kreatif matematis

Tes kemampuan berpikir kreatif matematis digunakan untuk mengukur
keefektifan produk yang dikembangkan, instrumen tes kemampuan berpikir
kreatif matematis dibagi menjadi dua yaitu pretest dan posttest. Pretest digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis sebelum poduk yang
dikembangkan digunakan. Sedangkan posttest digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif matematis setelah produk yang dikembangkan
digunakan. Penyusunan instrumen didasarkan pada indikator pembelajaran sesuai

kompetensi inti dan kompetensi dasar. Tes kemampuan berpikir kreatif matematis
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berbentuk soal uraian. Instrumen yang disusun kemudian divalidasi untuk
memperoleh instrumen yang valid.
G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan teknik yang digunakan untuk menganalisis
data yang didapatkan dalam proses penelitian. Data yang diperoleh berupa data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dianalisis secara deskriptif kualitatif.
Saran dan masukan dari dosen ahli, guru matematika, dan siswa yang bersifat
membangun dan tepat untuk pengembangan perangkat pembelajaran digunakan
sebagai bahan perbaikan perangkat pembelajaran pada revisi dalam tahap develop
dan evaluate. Data kuantitatif digunakan untuk mengetahui kualitas perangkat
pembelajaran berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan dianalisis
menggunakan teknik analisis sebagai berikut.
1. Analisis kevalidan

Kevalidan dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan diperoleh
berdasarkan hasil analisis data lembar penilaian perangkat pembelajaran dari
dosen ahli dan guru matematika. Langkah-langkah analisis kevalidan dilakukan
sebagai berikut.
a. Tabulasi data

Data yang diperoleh dari validator ditabulasi dengan mengelompokkan

butir-butir pernyataan sesuai dengan aspek-aspek yang diamati.
b.  Perhitungan rata-rata skor

Menghitung rata-rata skor tiap aspek dan keseluruhan dengan menggunakan

rumus:
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1 rrx

__ v
x banyak validator n

Keterangan:

X = rata-rata skor

Xirx = jumlah perolehan skor tiap aspek
n = banyak pernyataan tiap aspek

c.  Konversi skor
Mengkonversi skor rerata setiap aspek penilaian menjadi nilai kualitatif

berdasarkan kriteria penilaian skala 5 yang disajikan dalam tabel 4 menurut

Widyoko (2009: 238).

Tabel 4. Pedoman Konversi Skala Lima

Rentang Skor Kategori
X, +185B, <X Sangat Baik
X, +06SB, <X < X, + 1,85B; |Baik
X; — 0,65B;< X< X, + 0,65B; Cukup
X; —1,85B;< X< X; — 0,65B; Kurang
X <X, —1,8SB; Sangat Kurang
Keterangan:
X = Skor rata-rata
X; = rerata skor ideal= % (skor maksimal — skor minimal)
SB;  =simpangan baku ideal = % (skor maksimal — skor minimal)

Skor maksimal adalah 5 dan skor minimal adalah 1, maka berdasarkan
konversi diperoleh klasifikasi penilaian perangkat pembelajaran seperti pada tabel

5 sebagai berikut.
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Tabel 5. Pedoman Kriteria Kevalidan

Interval Skor Kriteria
X>4.2 Sangat Valid
34<X <42 Valid
26<X<34 Cukup Valid
18<X<26 Kurang Valid
X<18 Sangat Kurang Valid

2. Analisis kepraktisan

Data untuk menganalisis kepraktisan diperoleh dari angket respon siswa dan
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan langkah-langkah sebagai
berikut.
a. Tabulasi data

Tabulasi data hasil angket respon siswa dengan cara mengelompokkan butir
pernyataan sesuai dengan aspek yang diamati. Pedoman penskoran yang
digunakan adalah skala likert 1-5 ditunjukan pada Tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6. Pedoman Penskoran Angket Respon Siswa

Kategori Skor Pernyataan
Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Netral (N) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5
(STS)

b.  Penghitungan rata-rata skor

Rata-rata skor dihitung menggunakan rumus:

1 itx
banyak validator n

X =
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Keterangan:

X = rata-rata skor
Yirx = jumlah perolehan skor tiap aspek
n = banyak pernyataan tiap aspek

c. Konversi skor

Skor rata-rata penilaian diubah menjadi nilai kualitatif berdasarkan kategori
penilaian skala lima dengan acuan pengubahan skor menurut Widyoko (2009:
238) seperti yang tercantum pada tabel 5 sehingga diperoleh pedoman kriteria
kepraktisan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan sebagai berikut.

Tabel 7. Pedoman Kriteria Kepraktisan

Interval Skor Kriteria
X>4.2 Sangat Praktis
34<X <42 Praktis
26<X<34 Cukup Praktis
1,8<X<26 Kurang Praktis
X<18 Sangat Kurang Praktis

Data hasil lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dianalisis dengan
langkah-langkah berikut.
a. Tabulasi data

Tabulasi data skor dengan memberikan skor 1 untuk jawaban “YA” dan
skor 0 untuk jawaban “TIDAK”.

b.  Menghitung persentase menggunakan rumus berikut.

skor tiap aspek
= A2 X 100%
skor maksimal tiap aspek
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c.  Mengkonversi skor
Mengkonversi skor persentase yang diperoleh dari lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran menjadi nilai kualitatif berdasarkan kriteria penilaian

skala 5 yang disajikan pada tabel 8 (Sudjana, 2005: 118).

Tabel 8. Pedoman Kriteria Kepraktisan Keterlaksanaan Pembelajaran
Persentase Kategori
Keterlaksanaan

k > 90% Sangat Praktis

80% < k <90% Praktis

70% < k < 80% Cukup Praktis

60% <k <70% Kurang Praktis
k <60% Sangat Kurang Praktis

3. Analisis keefektifan

Data yang dianalisis untuk melihat aspek keefektifan adalah hasil tes
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan langkah-langkah sebagai
berikut.
a.  Menentukan skor tiap indikator

Menentukan skor tiap indikator pada butir soal yang diperoleh masing-
masing siswa sesuai dengan kunci jawaban dan penskoran tes kemampuan

berpikir kreatif matematis.

b.  Menghitung jumlah skor tiap indikator dan tiap aspek

c.  Menghitung persentase ketercapaian tiap aspek dengan menggunakan rumus

jumlah skor aspek ke i
x 100%

5= skor maksimal aspek ke i
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d. Mengkonversi persentase

Mengkonversi persentase ketercapaian tiap aspek dan rata-rata kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa menjadi nilai kualitatif berdasarkan kriteria yang

diadaptasi dari Sitinjak (2014: 27) seperti yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 9. Pedoman Kriteria Keefektifan Aspek Berpikir Kreatif Matematis

Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Skor
Sangat Efektif s; = 80
Efektif 70<s; <80
Cukup Efektif 60 < s5; <70
Kurang Efektif 50< 5, <60
Sangat Kurang Efektif 5; <50

e. Menghitung nilai siswa dan menentukan ketuntaan tiap siswa berdasarkan

KKM yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75.

f.  Menghitung rata-rata persentase tiap indikator kemampuan berpikir kreatif

matematis dengan rumus:

jumlah siswa yang tuntas

X , .
jumlah siswa

g. Mengkategorikan hasil persentase ketuntasan siswa berdasarkan Kkriteria

penilaian kecakapan akademik menurut Widyoko (2009: 942) yang

disajikan pada tabel 10 berikut:

X 100%

Tabel 10. Pedoman Kategori Penilaian Kecakapan Akademik

Rentang persentase | Kriteria
ketuntasan

x > 80 Sangat Baik

60 <x <80 Baik

40 <x <60 Cukup

20<x <40 Kurang

x <20 Sangat Kurang

Keterangan : x= persentase ketuntasan klasikal
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